13 Februari
Bacaan Alkitab : Kel. 33:18 – Kel. 36:7
(Kurun waktu : diperkirakan 1.446  – 1.444 S.M.)
 “Hubungan Yang Dipulihkan”
Topik Renungan Harian kita yang lalu adalah tentang memulihkan kepercayaan yang ternodai.  Sungguh suatu hal yang memberi rasa sukacita jika ada hubungan yang kembali dipulihkan!  Apabila sudah dilakukan usaha keras untuk mendamaikan kedua belah pihak yang tadinya hubungannya rusak, maka pihak yang bertindak menjadi perantara diantara keduanya pastilah bersukacita, dan juga hubungannya menjadi lebih dekat dengan pihak yang mau berbelas kasihan untuk memberi pengampunan kepada yang bersalah.  Pihak yang diampuni pun merasa berbahagia.  Sekarang segala kesalahan yang telah mereka lakukan tidak lagi diperhitungkan atas mereka.  Mereka memiliki hubungan yang diperbaharui, dan ada sukacita di hadapan orang yang telah mengampuni mereka.  Oleh karena hal tersebut, maka mereka sangat ingin menyenangkan hati pihak yang telah mengampuni tersebut.  Inilah yang terjadi pada cerita Renungan Harian hari ini.
Musa bertindak sebagai perantara antara orang Israel dengan Allah.  Setelah sempat terjadi rasa marah, ada penghukuman dan bahkan ketidak-inginan untuk menyertai, atau bahkan menjalin hubungan dengan orang Israel, kini hati Allah menjadi lunak.  Hati Allah melunak karena pribadinya sebagai Allah Yang Maha Pengampun, ketika ummatNya menyesal dan bertobat.  Musa sangat bersukacita melihat anugrah pengampunan dari Allah, dan memohon untuk dapat melihat kemuliaanNya.  Sebagai sahabat dekat Allah, Musa rindu untuk dapat memandang dan mengenal Allah lebih jauh lagi.  Kemuliaan Allah biasanya terselubung dan tidak dapat dilihat manusia, karena manusia tidak akan dapat tahan untuk menatap wajah Allah yang Maha Kudus, atau ia akan mati jika melihat wajah TUHAN.  Tetapi disini Allah tidak menolak permohonan Musa, hanya saja caranya adalah: Allah akan berjalan melewati Musa didepannya.  Kemudian Allah akan menarik tanganNya sehingga Musa hanya melihat bagian belakang/ punggung Allah, saat kemuliaan namaNya dinyatakan.  Musa makin berada dalam hubungan yang lebih dekat lagi dengan Allah, saat Allah menyatakan sebagian pribadiNya kepada Musa.  Sungguh tempat perjumpaan Musa dengan Allah tersebut adalah situs yang mulia!
“(34:5) Turunlah TUHAN dalam awan,  lalu berdiri di sana dekat Musa serta menyerukan nama TUHAN. (34:6)  Berjalanlah TUHAN lewat dari depannya dan berseru: "TUHAN, TUHAN, Allah penyayang  dan pengasih, panjang sabar,  berlimpah kasih-Nya dan setia-Nya,  ( 34:7) yang meneguhkan kasih setia-Nya kepada beribu-ribu orang, yang mengampuni kesalahan, pelanggaran dan dosa;  tetapi tidaklah sekali-kali membebaskan orang yang bersalah dari hukuman,   yang membalaskan kesalahan bapa kepada anak-anaknya  dan cucunya, kepada keturunan yang ketiga dan keempat." (34:8) Segeralah Musa berlutut ke tanah, lalu sujud menyembah. (Kel. 34 : 5-8).
Mereka yang berkata bahwa pribadi Allah yang digambarkan di dalam kitab Perjanjian Lama sepertinya adalah Allah yang bersifat pemarah, harus membaca ayat-ayat Alkitab tersebut di atas dan belajar mengerti bahwa sesungguhnya Allah itu Maha Penyayang, Penuh Belas Kasihan dan Panjang Sabar.  Gambaran sifat Allah di dalam kitab Perjanjian Lama tidak berbeda dengan sifat Yesus yang dijelaskan di dalam kitab Perjanjian Baru.  Yesus memiliki kesamaan sifat dengan Bapa di Surga.
Bagaimana kita dapat memperoleh hubungan yang dekat dengan Allah? Tentu kita telah mengerti bahwa kedekatan secara fisik termasuk juga keterbukaan atas hal-hal yang dirahasiakan, antara kita dengan belahan jiwa kita  (baik jasmani maupun rohani).  Dengan perbandingan yang sama, maka kedekatan rohani dengan Allah pun terjadi saat kita menanggalkan keangkuhan diri maupun dosa-dosa yang membebani kita, mengungkapkan keberadaan hati kita yang sesungguhnya di hadapan Allah, bertobat dan mau mendekat kepada Allah di dalam penyerahan yang total.  Firman Tuhan di dalam kitab Yakobus berkata :
“(4:7) Karena itu tunduklah kepada Allah, dan lawanlah Iblis, maka ia akan lari dari padamu! (4:8) Mendekatlah kepada Allah, dan Ia akan mendekat kepadamu. Tahirkanlah tanganmu, hai kamu orang-orang berdosa! dan sucikanlah hatimu, hai kamu yang mendua hati!  (4:9) Sadarilah kemalanganmu, berdukacita dan merataplah; hendaklah tertawamu kamu ganti dengan ratap dan sukacitamu dengan dukacita. (4:10) Rendahkanlah dirimu di hadapan Tuhan, dan Ia akan meninggikan kamu.” (Yakobus 4 : 7-10)
Orang Israel telah melakukan pertobatan yang sungguh-sungguh, dan kemudian mereka telah mendapatkan pengampunan.  Apakah ada di antara kita yang masih perlu merendahkan dirinya dan sungguh-sungguh bertobat di hadapan Allah? Allah sanggup memberikan pengampunan, kasih dan sukacita yang kita perlukan.
Ketika Musa turun kembali dari Gunung Sinai, wajahnya bercahaya oleh karena ia telah berbicara dengan TUHAN.  Orang Israel melihat perubahan wajah Musa tersebut dan mereka menjadi takut; maka ketika Musa sedang berbicara kepada orang Israel, ia menyelubungi mukanya, tetapi saat Musa berhadapan dan berbicara dengan Allah, ia membuka selubungnya.   Ia sungguh-sungguh ingin terbuka tanpa ada selubung/ rahasia apapun antara dirinya dengan Allah.  Musa adalah sahabat Allah.  Bagaimana dengan diri kita?  Apakah kita hendak menghadap Allah dan berdekat kepadaNya dengan selubung atau tidak?
Bagaimana caranya mempertahankan hubungan yang baik setelah kita dipulihkan?  Yang pertama, kita harus membuat rencana ke depan dan berjaga-jaga.  Allah berfirman kepada Musa bahwa Ia akan memperbaharui perjanjian dengan orang Israel dan Ia akan berjalan di depan mereka untuk berperang melawan banyak bangsa yang menjadi musuh Israel, tetapi orang Israel tidak diperkenankan untuk mengikat perjanjian ataupun bersekutu dengan musuh-musuh mereka tersebut, ataupun menyembah illah-illah mereka.  Sebaliknya, mereka harus menghancurkan seluruh illah-illah asing yang ada, saat mereka menduduki tanah orang asing. Dengan siapakah kita menjalin persekutuan?  Dengan orang-orang yang mengasihi Allah, ataukah sebaliknya, dengan orang-orang yang mengasihi hal-hal lainnya?
Hal yang ke dua, kita harus berusaha untuk mengingat dan dan mempertahankan hubungan yang baik.  Bagi orang Israel, ini berarti mereka harus memelihara hubungan yang baik dengan Allah, dengan cara menuruti seluruh perintahNya dan memperingati peristiwa-peristiwa khusus yang ditetapkanNya.  Pada masa kini, orang yang percaya kepada Kristus dapat memelihara hubungan yang baik dengan Allah dengan cara membaca FirmanNya secara teratur dan mematuhi perkataan Firman Tuhan, serta menjalin persekutuan dengan sesame ummat percaya lainnya.
Hal yang ke tiga, hubungan yang baik dengan Allah dapat dijaga dengan memberikan prioritas pertama  kepada Allah, di dalam segala sesuatu.  Mereka yang telah menikah mungkin masih dapat mengingat bahwa saat masih bertunangan, untuk selalu menyenangkan hati pasangan,  mereka selalu menempatkan pasangannya sebagai yang terutama dibandingkan orang lain.  Kita pun harus melakukan hal yang sama terhadap Allah:  memberikan yang terbaik dari diri dan kemampuan kita bagi Allah.
Yang ke empat, hubungan yang baik dengan Allah hanya dapat dipelihara dengan baik, jika kita melayani TUHAN dengan sukacita dan melakukan kehendakNya dengan sepenuh hati.  Orang Israel telah mendapat perintah tentang bahan-bahan yang harus mereka kumpulkan dan pekerjaan yang harus dilakukan untuk membuat konstruksi Tabernakel (Kemah Suci tempat ibadah yang dapat dibongkar dan dipindahkan).  Dengan sukacita mereka bergegas kembali menuju tenda mereka untuk mengumpulkan bahan-bahan.  Sesungguhnya mereka telah menyumbangkan banyak harta benda mereka, sehingga para pekerja dan tukang serta seniman ahli untuk pekerjaan pembangunan Tabernakel tersebut harus mencegah rakyat untuk membawa persembahan lebih banyak lagi.  Hubungan yang dipulihkan akan menghasilkan sukacita dan sikap murah hati !

Untuk Direnungkan dan Dilakukan :
· Kedekatan rohani dengan TUHAN dapat terwujud jika kita mau menanggalkan segala bentuk keangkuhan hidup dan dosa-dosa yang masih melekat, menyatakan keterbukaan hati kita sepenuhnya di hadapan Allah, bertobat dan mau mendekat kepada Allah di dalam penyerahan hidup sepenuhnya ;
· Bagaimana caranya untuk memelihara hubungan yang baik dengan Allah setelah kita dipulihkan?

Yang pertama, kita harus memiliki rencana ke depan bersama TUHAN dan berjaga-jaga ;

Hal ke dua, kita harus mengingat hal-hal penting yang dilakukan Tuhan bagi kita dan tetap menjaga tingkat hubungan baik yang ada ;

Yang ke tiga, hubungan yang baik dengan Allah dapat dipertahankan dengan selalu memberikan prioritas kepada Allah di dalam segala sesuatu ;

Hal yang ke empat, kita melayaninya dengan penuh sukacita, dan melakukan kehendakNya dengan sepenuh hati.

Pertanyaan Untuk Diskusi :
· Di dalam kitab Kel. 34 : 6-7, kita belajar mengerti tentang bagaimana Allah menyatakan sifat-sifatNya :  Maha Pengasih dan Penyayang, Panjang Sabar, Berlimpah Kasih SetiaNya;  bagaimanakah pengenalan Anda akan Allah berkenaan dengan sifat-sifatNya tersebut, apakah Anda sungguh-sungguh sudah bergaul erat dengan Nya dan merasakan sifat-sifat Allah tersebut dalam hidup Anda?  ;

· Di dalam kitab Kel. 34 : 33 -35, kita melihat bagaimana besarnya kemuliaan TUHAN yang nampak di wajah Musa, sehingga orang Israel menjadi takut dan Musa harus menyelubungi wajahnya.  Namun di jaman Perjanjian Baru ini, kita yang telah menerima kuasa Roh Allah yang kudus saat kita percaya kepada Yesus sebagai penebus dosa-dosa kita, maka kita menerima kemuliaan yang lebih besar daripada yang diterima Musa!  Rasul Paulus menjelaskan hal tersebut di dalam surat 2 Korintus 3 : 7 -18 : “3:7 Pelayanan yang memimpin kepada kematian m  terukir dengan huruf pada loh-loh batu. Namun demikian kemuliaan Allah menyertainya waktu ia diberikan. Sebab sekalipun pudar juga, cahaya muka Musa begitu cemerlang, sehingga mata orang-orang Israel tidak tahan menatapnya. Jika pelayanan itu datang dengan kemuliaan yang demikian, (3:8) betapa lebih besarnya lagi kemuliaan yang menyertai pelayanan Roh! (3:9) Sebab, jika pelayanan yang memimpin kepada penghukuman itu mulia, betapa lebih mulianya lagi pelayanan yang memimpin kepada pembenaran. (3:10) Sebenarnya apa yang dahulu dianggap mulia, jika dibandingkan dengan kemuliaan yang mengatasi segala sesuatu ini, sama sekali tidak mempunyai arti. (3:11) Sebab, jika yang pudar itu disertai dengan kemuliaan, betapa lebihnya lagi yang tidak pudar itu disertai kemuliaan. (3:12) Karena kami mempunyai pengharapan yang demikian, maka kami bertindak dengan penuh keberanian, (3:13) tidak seperti Musa, yang menyelubungi mukanya, supaya mata orang-orang Israel jangan melihat hilangnya cahaya yang sementara itu. (3:14) Tetapi pikiran mereka telah menjadi tumpul,  sebab sampai pada hari ini selubung itu masih tetap menyelubungi mereka, jika mereka membaca   perjanjian lama itu tanpa disingkapkan, karena hanya Kristus saja yang dapat menyingkapkannya. (3:15) Bahkan sampai pada hari ini, setiap kali mereka membaca kitab Musa, ada selubung yang menutupi hati mereka. (3:16) Tetapi apabila hati seorang berbalik kepada Tuhan, maka selubung itu diambil dari padanya. (3:17) Sebab Tuhan adalah Roh;  dan di mana ada Roh Allah, di situ ada kemerdekaan.  (3:18) Dan kita semua mencerminkan kemuliaan  Tuhan  dengan muka yang tidak berselubung. Dan karena kemuliaan itu datangnya dari Tuhan yang adalah Roh, maka kita diubah menjadi serupa dengan gambar-Nya, dalam kemuliaan yang semakin besar.”
Tidakkah pembacaan melalui ayat-ayat Alkitab tersebut di atas membuat kita makin bersyukur, dan rindu untuk makin mencerminkan kemuliaan Tuhan yang dahsyat, dan mau menanggalkan selubung-selubung apapun yang masih menghalangi diri kita untuk dapat terus diubahkan makin serupa dengan Kristus?

 Ayat Hafalan Hari Ini :
· Yakobus 4 : 8a
“Mendekatlah kepada Allah, dan Ia akan mendekat kepadamu.”
